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A. Pendahuluan
Puji dan slukur saya panjatkan kehadirat Allah swt
yang telah memberikan berbagai nikmat dan kasih sayang-
Nya kepada kita semua, sehingga pada hari dan momentum
yang paling berbahagia ini, kita dapat berkumpul di
mangan ini dalam rangka melaksanakan upacara
penguicuhan guru besar yang saya terima pada hari ini
sekalipun ditengah pandemi covid-I9, semoga kita semua
dalam keadaan sehat wal'afiat.
Salawat dan salam kita sampaikan kepada junjungan
kita Nabi besar Muhammad saw, seorang nabi agung dan
nabi terakhir yang membawa perubahan kehidupan
manusia, dari alam jahiliyah menuju alam yang penuh
dengan peradaban dan pencerahan.
Izinkan saya di atas mimbar yang terhormat ini
menyampaikan orasi ilmiyah dengan judul Dinamika
Psikologis Generasi Milenial di Abad Digital; Ikhtiar
Membangun Generasi dengan Pendekatan Psikologi Islam.
rNama aslinya adalah Abi Ali al-Husalm ibn Abd Allah ibn Sina.
Lahir pada 270 Hijriah atau 980 Masehi di dekat Buklura, lran. yang
kini wilayah tersebut lebih dikenal dengan nama Uzbekistan. Ibnu Sina
berasal dari keluarga terdirik. Otang tua Ibnu Sina merupakan seorang
pegawai tinggi yang menjabat di masa pemerintahan Dinasti Saman.
Dengan latar belakang orang tuanya yang terhormat, ia mendapat
JI r
Rektor, hadiri dan hadirat yang saya muliakan.
Sebelum saya mengurai lebih lanjut terkait dengan
tema orasi pengukuhan ini, izinkan saya mengrtip salah
satu cerita tentang bagaimana Ibn Sina,l seorang filosof,
dokter, dan psikolog islam memberikan terapi kepada
seorang anak muda yang hampir bunuh diri karena putus
asa.
Suatu hari, datang seorang pemuda yang wajahnya
sangat pucat dan lesu, tubuhnya tampak kurus, dan seperti
tidak memiliki semangat hidup. Pemuda itu menyampaikan
curahan perasaan sebagai akibat kehilangan seorang
kekasih yang paling dicintainya. Bangunan mahligai cinta
yang sudah sekian lama terbangun, layar yang sudah
terkembang, siap menatap masa depan akhimya kandas di
tengah gelombang badai. Problematika inilah yang
menggangu pikiran dan jiwanya sehingga berdampak
kepada fisiknya.
Setelah mendengar keluhan dan curahan perasaan anak
muda tersebut, Ibn Sina bertanya; Apakah anda ingin
sembuh dan keluar dari masalah yang kamu hadapi? Anak
muda itu pun menjawab, ya.
Jika kamu ingin keluar dari masalah dan ingin sembuh
baik fisikmu maupun psikisnya, mari ikuti saya ke belakang
rumah, kata Ibn Sina. Ibnu Sina lalu mengambil setengah
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kesempatan untuk belajar tentang banyak hal. Ibnu Sina tumbuh dan
dibesarkan di Bukhara. Di tempat itu pula, ia banyak belajar tentang
ilmu -ilmu agama dan ilmu umum laimya. Sejak kecil. Ibnu Sina
memang merupakan anak yang cerdas dan gemar belajar. Ia nrenjadi
murid al-Jizjeni dalam jangka waktu yang lama. la bah.kan telah
mampu menghafalkan seluruh isi AI-Qur'an ketika usianya 10 tahun.
Lihat Ahmad Baharuddin. Ibnu Sina dan Pemikiran Teori Emanasi.
.Iumal Adabaiyah Vol. 15. No 2. 2015, h. 204-2014. Baca juga Rosma
Widiyani. Ibnu Sina Dokter Jenis vane Sembuhkan Pasien di Usia l8
Tahun. Newsd.etik.con 29 Jamtari 2020.
gelas garam dapur dan mengambil pula satu gelas air putih.
Garam lalu dicampur ke dalam air tersebut dan diaduk
hingga larut merata di dalam air.
Setelah air garam ini siap, Ibnu Sina meminta anak
muda itu meminumnya hingga habis. Karena ingin sembuh,
anak muda itu meminum, tapi jangankan habis segelas,
seteguk pun rupanya dia tidak mampu memasukkan air ke
dalam perutnya. Dia pun muntah.
Ibn Sina bertanya kepada anak muda. Wahai anak
muda... kenapa engkau tidak habiskan minuman yang saya
berikan itu ? Anak muda itu menjawab...terlalu asin, sangat
asin, rasanya membuat saya muntah dan memutuskan untuk
berhenti minum. Ibnu Sina pun bertanya lagi? Apakah anda
ingin sembuh dan keluar dari masalahmu? Anak muda itu
menjawab, ya.
Kalau begitu kata Ibnu Sina, ikuti saya ke belakang
rumah. Di situ ada sebuah sumur yang luas dan cukup
dalam. Keduanya pun berjalan menuju sumur yang luas dan
dalam tersebut. Ibnu sina tetap membawa setengah gelas
garam bersamanya. Dihadapan anak muda iru, Ibnu Sina
membuang garam tersebut ke dalam sumur, lalu diaduknya
sumur tersebut dengan sebilah tongkat hingga gararn
tersebut larut di dalam sumur. Ialu Ibnu Sina mengambil
satu gelas air dari sumur tersebut dan diberikan kepada
anak muda tersebut. Anak muda itu meminumnya hingga
habis. Ibnu Sina bertanya... wahai anak muda, kenapa
engkau bisa menghabiskan satu gelas air, bukankah garam
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saya taburkan ke dalam sumur itu seperti juga sebelumnya
saya memasukkan garam ke dalam gelas? Anak muda itu
berkata... air ini rasanya tawar dan tidak asin seperti air
sebelumnya.
Mendengar ungkapan anak muda itu, Ibnu Sina
kemudian tersenyum lalu bekata. . . "Wahai anak muda,
gelas dan sumur itu adalah perumpamaan hatimu. Jika
hatimu sekecil dan sesempit gelas, maka hatimu akan selalu
sakit, galau bahkan terasa pedih bagai teriris sembilu tatkala
menerima sebuah ujian, meski ujian itu tidak besar. Akan
tetapi, jika hatimu seluas dan dalamnya sumur itu, maka
masalah yang datang pasti tidak terasa menjadi beban,
bahkan tidak terasa efeknya seperti tidak adanya rasa garam
di dalam air sumur.
Cerita di atas menggambarkan teatang jiwa dan
mentalitas manusia dalam menghadapi problematika
kehidupan ini. Jiwa dan mentalitas menjadi penentu ke arah
mana manusia melangkah. Rapuhnya mental anak muda
seperti cerita terebut menggambarkan tentang jiwa analog
yang tidak sanggup berhadapan dengan keaadaan zatnarr.
Oleh sebab itu, saat ini diperlukan mental digital yang
sanggup bertahan menghadapi perubahan zaman yang
semakin hari semakin kompleks. Jika tidak, manusia akan
rnengalami gelombang sunami kehidupan yang berujung
pada keadaan depresi,2 dan menyebabkan lahirnya manusia
rRezki Fauzi. et.al.. Hubungan a!!ra Delresi dencan Kualitas
Hidup oada Ibu Hamil Bersiko Tinggi. Jurnal Psikogenesrr. Vol.4 no.2
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B. Teknologi Digital di Abad Digital
Rektor, dan para hadirin yang saya muliakan.
Di era saat ini, kita sering mendengar istilah "digital",
sebuah istilah yang sangat populer seirama dengan
perkembangan teknologi digital. ini disebabkan hampir
semua produk teknologi saat ini berbasis digital, dimana
produk teknologi memakai bilangan biner (0-l) sebagai
basis teknologi digita1.3
2016. Cecilia. et.al. lihat pula Hubungan antara Gejala Gangguan
Deoresi dan Tension. Majalah Kedokteran Bandung, Vol. 45, no, 1.
2013. h. 28-34.
3SHJ Electronic.co. Pensertian Analos dan Digital. Digital adalah
sinyal data yang dapat mengalami perubahan yang tiba-tiba dan
mempunyai besaran 0 dan 1. Sinyal digital hanya memiliki dua
keadaan. yaitu 0 dan 1. Sinyal yang mempunyai dua keadaan ini biasa
disebut dengan bit. Bit merupakan istilah klas pada sinyal digital.
Sebuah bit dapat berupa nol (0) atau satu (1). Tehologi digital
melrriliki beberapa keistimewaan unik yang tidak dapat ditemukan pada
teknologi analog. yaitu ; (a) mampu mengirimkan informasi dengan
kecepatan cahaya yang mengakibatkan informasi dapat dikirim dengan
kecepatan tinggi; (b) penggunaan yang berulang-ulang terhadap
informasi tidak mempengaruhi kuaiitas dan kuantitas informasi itu
sendiri; (c) informasi dapat dengan mudah diproses dan dimodifikasi ke
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yang mengalami split of aleanation ata.u dislokasi sosial
gejata dimana seseorang merasakan "suny" autu.
keramaian atau merasa "miskin" dalam kekayaan. Kondisi
ini tentu berpengaruh terhadap perkembangan jiwa
manusia. apalagi generasi muda.
Sebagai efek perkembangan dunia digital, maka ilmu
pengetahuan dan teknologi berkembang sangat cepat
hampir-hampir meninggalkan dimensi spiritualitas.
Revolusi industri 4.0 yang bergerak berbarengan dengan
produk teknologi digital membuat manusia mampu dengan
cepat mengakses informasi dari belahan dunia manapun.
Pola pikir dan gaya hidup berubah seirama dengan
perkembangan dunia digital.a Masyarakat mulai memiliki
gaya hidup baru yang tidak bisa dilepaskan dari perangkat
yang serba elekronik, bahkan ada istilah "lebih baik
ketinggalan dompet daripada ketinggalan sn'rartpone
(android)". Ini disebabkan teknologi digital mampu menjadi
alat yang mampu membantu sebagian besar keburuhan
manusia. Teknologi digital dapat digunakan manusia untuk
mempermudah melakukan tugas dan pekefaan apapun.
Hari-hari ini, seseorang tidak perlu lagi pergi ke toko untuk
mendapatkan keperluan sehari-harinya, ia cukup
menggunakan e-commerce (online shoping) atau aplikasi
lainnya, untuk memenuhi kebutuhannya dengan cepat.
Pengiriman surat tidak perlu memakan waktu berhari-hari
atau berminggu-minggu, hanya dengan hitungan detik,
surat elektronik sudah tiba. Seseorang tidak perlu kawatir
kehabisan roll filrn (seperti zaman dulu), sebab saat ini,
dalam berbagai bentuk; (d) dapat memproses informasi dalam jumlah
yang sangal besar dan mengirimkannya secara interaktil
'Wawan Setiawan. Era Dieital dan Tantane.annva. Prosidug
Seminar Pendidik{1r. Universitas Muhammadiyah Sukabumi. 2017, h.
l-10.
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seseorang kapan saja bisa mengambil gambariphoto dan
bisa menghapus jika photo yang dihasilkan dianggap belum
sesuai dengan yang diinginkan. Dunia digital pula yang
menyebabkan kebanyakan orang tiba-tiba wajahnya
berubah menjadi mulus dan lebih cantik, terutama di saat
gambar/photonya dipajang di baligho atau akun media
sosial. Demikian pula kerinduan seorang remaja kepada
kekasih, kerinduan seorang suami kepada istri, atau
kerinduan seorang bapak kepada anak, tidak perlu dibatasi
oleh pe{alanan surat men},urat yang memakan waktu cukup
lama, cukup klik aplikasi video call. maka sudah dapat
melihat orang yang dirindukan. Dunia digital membuat
perangkat paper menjadi paperless dan pembayaran cach
menjadi caslr/ess (non tunai).5 Peran penting teknologi
inilah yang membawa peradaban manusia memasuki era
megamekanis. sebuah era dimana peran-peran manusia
digantikan oleh peran mesin.6
5Saat ini masyarakat sudah dapat mengakses majalah atau surat
kabar (media online)dari berbagai jenis secara gratis selama tersedia
jaringan (wifi atau kouta), dan juga melakukan transaksi dengah hanya
memindahkan digit angka dari satu rekening ke rekening yang lain
tanpa melihat wujud nyata uang.
6Saat ini manusia mengalami keeundangan sosial-budaya yang
sangat tinggi disebabkan peran manusla manusia perlahan namun pasti
diambil alih oleh peran mesin. Pegawai Pos kehilangan pekerjaan
akibat digantikan oleh aplikasi histaharg Whatsapp, nressenger, Line
dan sejenisnya. Pekerja penjaga tol kehilangan job sebagai efek
hadirnya e-money, transportasi konvensional tersinggkt sebagai efek
beroperasinya transpprtasi online, bahkan peran guru/dosen bisa
diambikl alih oleh google. Fenomena dominasi lptek yang dipaketkan
1L
Produk teknologi informasi dan komunikasi dianggap
sebagai kebutuhan utama bagi masyarakat saat ini untuk
memenuhi segala macam kebutuhan aktivitas mereka
sehari-hari, mulai dari kebutuhan untuk belajar, berbelanja,
hiburan, pembayaran, pembiayaan, sampai untuk keburuhan
berkomunikasi maupun bersosial. Dampak dari hal tersebut
tentu membawa perubahan yang begitu besar terhadap cara
hidup dan cara berpikir masyarakat. Semua seolah dapat
dilakukan dengan cepat, efektif dan efisien oleh teknologi.
Semua pengguna teknologi tentunya setuju bahwa
penggunaan teknologi seolah tidak memiliki batas, baik
dari sisi wakru maupun *arg.'
Segala jenis kemajuan teknologi digital menj adikan
hidup manusia tumbuh berubah dan berkembang. Berubah
dari hidup yang semula hanya mengandalkan tenaga
manusia untuk untuk melakukan suatu pekerjaan menj adi
tenaga mesin yang lebih cepat. Teknologi digital seperti
smartphone android (Gadget) menjadi kebutuhan dasar
dalam kehidupan manusia, bahtan terkadang bisa menjadi
dengan ideologi kapitaiisme ini menyebabkan manusia kehilangar
kebebasan dan makna kemanusiannya yang hakiki di tengah kehidupan
megamekanis. Pemberian niiai-nilai edukatif orang tua kepada a:rak di
rumah tangga perlahan namuD pasti telah diambil alih oleh peran media
elektronik yang sering menyajikan kekerasan, dendam, romantisme.
dan pergaulan bebas. Lihat Barsihannor, SMS dan Kegelisahan
Masvorakat Mod
isufitri Juyr.
ern.Fajar. 14 Okober 2014. h. 8.
et.al. Upaya Meningkatkan Pemahaman Masvarakat
RPTRA kelurahan Bintaro akan Manfaat dan Bahaya Teknoloei Dieital
Melalui Penyukuhan Sehat Berbasis Pendidikan. Prosiding Seminar
Nasional UMJ 24 September 2019, h. 2-11.
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"dewa" dalam kehidupan yang selalu setia bersama dan
dibawa kemana-kemana. Tidak heran jika ada suami atau
istri "cemburu" kepada handphone karena perhatiannya
kepada HP melebihi perhatian kepada istri atau suami.8
Perubahan juga terlihat dari kebiasaan masyarakat yang
menginginkan segala sesuatunya dengan lebih mudah dan
lebih cepat. Perkembangan teknologi juga seakan memaksa
masyarakat agar ikut berkembang mengenal dan memakai
produk teknologi. Mereka yang tidak mengenal produk
teknologi akan dinilai sebagai masyarakat yang ketinggalan
zaman, dan tidak mampu mengikuti budaya yang sedang
berkembang, dan akibatnya akan diremehkan bahkan
dikucilkan dari pergaulan masyarakat. Sebagai contoh, Jika
seseorang tidak dapat menggunakan komputer akan
diremehkan dan bahkan dianggap sebagai masyarakat
pnmitif yang tidak mengenal teknologi,e dan orang seperti
ini jangan berharap dapat bekerja di perusahan-perusahan
bonafit atau ingin menjadi ASN.
Era digital tidak dapat dielakkan, juga membawa
dampak negatif yang luar biasa, dan ini menjadi tantangan
baru dalam kehidupan manusia , baik di bidang politik,
Gadpet Ancam Keharmonisan Rumah Tanppa, Tribun Timur . 1 6 April
20t6
eHenri Bastian, et.al., Dampak Disital Game terhadalKgLilhpa4
ndharupa, VoL 12 no 1,2016,h.3344Sosial Budava Masyarakat. ,4
13
'Wahy., Eko Ardianto. Media Sosial sebagai Penyebab
Permasalahan Rumah Tansga: Perspektif Hukum Islam. Skt'ispi 2018
IAIN Tulung Agung. ,\ldr M. Arifm. Bahala. Gadget dapat Merusak
Rumah tansga. Konrpasiana 25 Juli 2015. Tribune Timur, Sibrk Main
ekonomi, sosial budaya, pertahanan, keamanan, dan
teknologi informasi itu sendiri. Perkembangan dunia digital
saat ini memiliki wajah ganda. Di satu sisi memberikan
kemudahan bagi manusia dalam menyelesaikan banyak
pekerjaan, namun di sisi lain, era ini menghadirkan gaya
hidup hedonis-materialis yang cenderung memuakkan.l0
Produk-produk teknologi yang dihasilkannya bisa menjadi
trauma bagi kemanusiaan. Tidak sedikit. reputasi seseorang
runtuh hanya karena privacinya tersebar melalui media
sosial, baik karena disengaja disebar atau karena
ketidaksengaj aan. Media sosial yang memanfaatkan
teknologi digital ini tampak tidak memiliki nilai etis dan
aturan dalam penggunaannya. Berbeda halnya dengan
citizen Qtendtduk nyata bumi) yang diikat oleh aturan dan
regulasi norma agama, sosial dan bldaya, netizen
(penduduk dunia maya) justru tidak memiliki regulasi
seperti itu. Akibatnya terj adi degradasi nilai etis, moral dan
budaya.11 Tak pelak lagi, terjadi turbulence (pergolakan) di
masyarakat dan khususnya kalangan generasi milenial, 12
karena mereka lah yang paling intens berinteraksi dengan
201,4,h.2.
r?Umar Mansyur, Belaiar Memahami Generasi Mileniql. INA-Rxiv
Paper, 2018.
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roNanik Nurhayati, Psikologi Stfi. Jurnal An-Nuha, vol.1 nomor 1.
Juli 2014. h. 81- 103.lrLihat Ahmad Huse[ at.el., Pendidikan Karakter Berbasis
Spiritualisme Islam (Tasawufl. .ttrdi ,4/-01.,.a,1, vol. l0 nomor I tahu!
dunia teknologi digital dalam pola gerak revolusi industri
4.0.13
Kegelisahan masyarakat milenial ini tampak dari pola
perilaku kehidupan sehari-hari. Para milenial mengalami
dislokasi dan patologi sosial, anomali sosial dan kultural
yang terjadi dalam kehidupan. Kasus-kasus kriminalitas
yang terkadang berada di luar nalar dan akal sehat sering
te4adi dan kita dengar atau saksikan melalui media massa.
Kasus pembunuhan anak di bawah :umur, bullying. video
adegan mesum anak remaja, tauran. dan sejenisnya
merupakan fenomana terjadinya dislokasi sosial split ctJ'
alienation para remaja.lo Ini diperparah lagi dengan
keterlibatan mereka dalam pemakaian dan pengedaran obat-
obat terlarang. Menurut survey BNN tahun 2019, terdapat
2.3 juta pelajar mengonsumsi narkoba.r5 Fenomana ini
seperti iceberg (gunung es) yang tampak kelihatan kecil di
permukaan laut, tetapi besar di dasamya.
Fisikawan Alber Einstien pemah meramalkan tentang
hadimya sebuah era yang dapat menghempas jiwa-jiwa
manusia, Menurutnya. ihnu dan teknologi sejatinya
al. Revousi Industri 4.0 dan tantanqan
Perubahan Sosial. ../ototrul of Proceeding Series. No. 5. 2018h. h. 22-27.
Lihat pula Vincent B. Lietch. Postmodentism. Local Effects. Global
flq.11. State University of Newyork Press.1996.
I aLihat Ineu,s. id. https://u,ww.ineu,s. id/neu,s/megapolilalrrem4ia-
mbunuh-bocah-5-tahun-dikenal- endiam-setelah-
tuanva-berpisah. Diakses 12 Marqt 20?0.Fcrrw rnao""iiu,
liBanu Prasetyu. at
Swt'ey BNN: 2.3 J.




menghasilkan peradaban yang mencerahkan, tetapi boleh
iadi ihnu dan teknologi tersebut justru membawa nestapa
kehidupan.
Keinginan Einstien memang ternyata jauh dari cita-cita
sucinya semula untuk menyanfkan hymne penuh puji
dengan harapan adanya kemajuan pesat di bidang keilmuan
dan sosial. Sebaliknya perkembangan Iptek yang
seharusnya mempakan keberkatan justeru menjadi
"bumerang" bagi manusia dengan mengalirkan arus
globalisasi dan informasi yang demikian dahsyat bahkan
menurut Hosen Nasr. ilmu akhimya menjadi penguasa dan
mendominasi alam.l6
Di era industri 4.0 dan informasi ini sudah dapat
diramalkan pengaruh dan akibat pertambahan penduduk,
perubahan struktur ekonomi dan sosial-politik dan
dekadensi moral sebagai efek samping dari perkembangan
sosial serta nrunculnya dinamika polemik pemikiran
melahirkan berbagai masalah dan konflik sosial sebagai
implikasi dari perubahan zaman, politik dan budaya.rT
Kondisi semacani ini dapat rnenyebabkan generasi
milenial kehilangan arah dan kehilangan jati diri. Mereka
r6Sa1ryed Hosen Nasr. I )blng Muslim s Guide to The Modent
World, d,iterjemabkan oleh Hasti Tarikat dengan ludul Menielaiah
Dunia Modern. Bandung; Mizan, 1994,h. 194.
l'Qasinr Mathar. Kitniawi Pemiki"a,r lslan, Anrs Lttama Islam di
Masa Depart. Q'Jaskah Pidato Pengukukan Guru Besar Filsafat Islam),
Senin, 12 Nopember 2007. h. 50. Lihat pula, John Kenneth Galbraith,
: Tbe American Library, 1958.. h. 275Tht .lffluent Socien. Ncu, York
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tidak memiliki sandaran yang kokoh sebagai efek derasnya
sunami teknologi informasi dan gempuran era postmodem
yang menghempas kehidupan mereka. Gaya hidup milenial
melampaui batas kewajaran nonna agama dan kultural, dan
ini membuat kita merasa khawatir akan nasib bangsa dan
negara.
Allah berfirman dalam QS.An-Nisa: 9:
al lri,iii ia;n rriri Gaa;-:-.,r1 UL & r-9i-r jr &Xl a.?.l,iij
r+!" iji lJrii!
Tcrjemahnya Dan hendaklah takut kepada Allah orang-
orang yqng seandainvq meninggalkan
dibelakang mereka anak-anak lemah, yang
nereka khawatir terhadap (kesejahteraan)
nereka. Bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah berknta dengan perkatan ltang
benar
Akibat itu semua, terdapat sebagian kelompok
masyarakat di belahan dunia ini mulai rnerasa j enuh bahkan
muak dengan glamouritas, materialisme, hidonisme,
kompetisi tidak sehat, keserakahan, keangkuhan, sadisrme,
kekerasan dan sebagainya.lsMereka mulai mencari
alternatif kehidupan lain yang lebih menyejukkan dan
menjanj ikan ketengangan. Mereka merasakan kedahagaan
'sMalik Ibahi-, Tasawuf di Era Modem (Peran Tasawuf dalam
Menanggulangi Krisis Spiritual. Juntal Sosio Religia, vol. 8 edisi
Agustus 2009. h. 597.
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spiritualitas sebagai efek pergumulan nalar dan
intelektualitas yang kemudian melahirkan produk-produk
teknologi yang dimanfaatkan secara har. Pada kondisi
seperti inilah, urban sufisme (sufi) di kalangan masyarakat
perkotaan biasanya hadir untuk meryadi alternatif.
C. Milenial; Dari Literasi, Gadget, K-Pop hingga
Tik-Tok
Berbicara tentang generasi milenial berarti kita sedang
memperbincangkan nasib bangsa, negara bahkan agama
untuk di masa depan. Di tangan nrereka lah kelak persoalan
kebangsaan ini akan diserahkan. Ali ra berkatai
"Sesungguhnya di tangan para pemuda persoalan umat
(agama, bangsa dan negara) diserahkan. dan di kakr mereka
kelak hidup dan matinya persoalan tersebut."
Penyataan Ali ra tersebut menjadi collective alarm bagt
masyarakat bagaimana seharusnya secara kesadaran
kolektif membangun generasi baik melalui jalur formal,
informal maupun non formal.
Saat ini terjadi drnamika psikologis di kalangan remaja
terkait sikap terhadap perkembangan dunia digital melalui
revolusi industri 4.0. Di satu sisi, terdapat kelompok remaja
yang gigih memanfaatkan era digital sebagai media dan
wadah bagi mereka untuk berkreasi. l\4elalui perkembangan
teknologi, anak-anak milenial memili kreativitas yang
sangat tinggi, baik di bidang pendidikan, sosial- budaya
hingga ekonomi. Di bidang Pendidikan nTisalnya. banyak
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riset anak-anak remaja yang bermanfaat bagi
pengembangan masyarakat dan pengembangan teknologi. le
Di bidang ekonomi. remaja milenial memanfaatkan bisnis
online sebagai tambahan penghasilan mereka. bahkan
dengan memanfaatkan dunia digital saat ini, Nisa Sabyan
misalnya (representasi remaja milenial) mampu mampu
menghasilkan milyaran rupiah perbulan dari hasll upload
laguJagu religi popular di youtube,2o bahkan ada remaia
yang mampu menguasai beberapa bahasa asing hanya
belajar dari youtube.
Hanya saja. di zaman teknologi digital ini, generasi
milenial yang konsisten dengan tradisi literasi seperti ini
menjadi nrinoritas di kalangan publik. Suara ringtone leblh
sering terdengar daripada suara halaman buku. bunyi
keyboard komputer yang digunakan untuk menulis.
Perpusatakaan mulai sunyi. Buku-buku agama (klasik) yang
biasa disebut kitab kuning berdebu, tidak ada lagi yang
menyentuh. budaya membaca sangat n.)enurun, dikalahkan
dengan budaya gosip. Kenyataan yang pahit, negara kita
menduduki peringat 60 dari 61 negara yang melek terhadap
membaca dan menulis. Tingkat kemelekan Indonesia dalam
hal literasi hanya lebih baik dari Botswana. Survei yang
lain menyebutkan indonesia menempati peringkat 36 dalam
t9 C.ompas.com. 8 Penentuan Peli
hinppa Asap Rokot 27 Juli 20I 8. Diakses I 0 Maret 20206ttl.lrik..r* lt 
",, 
gl, t r,,,,S P.
2018. Diakses 12 Maret 2020
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pembangunan infrastruktur literasi. lni membuktikan bahwa
jumlah perpustakaan kita banyak, tapi tingkat pembacanya
yang memprihatinkan.?r Generasi milenial yang conceru
dengan tradisi literasi berubah menjadi generasi gadget,
yaitu generasi yang sangat ketagihan dengan gadget,
bahkan gadget rrenjadi "pendatrping" setia dalam
kehidupan generasi milenial. Saat azan magrib sudah
menggema, rnasih banyak para remaja sibuk dengan
gadgetnya sambil bermain game. Ketika dosen
menerangkan matakuliah, mata mahasiswa fokus pada
gadget yang dipegangnya. Di saat orang tuanya meminta
bantuan, anak justru pura-pura tidak mendengar karena
sibuk dengan chotting-nya. Menurut Susi Yuni Deu,i
(Psikolog). remaja atau anak-anak yang ketagihan gadget
lebih berbahaya daripada kecanduan narkoba.22
Jika demikian, apa yang bisa diharap dari generasi
yang tidak gemar rrrembaca-menulis ini? Bukankah kedua
tradisi literasi ini menjadi faktor utama lahir dan hadimya
sebuah peradaban. Perintah Allah di awal-awal kelahiran
kitkan erasi Litcrasi
Kompasiana.2l Mei 2016. Diakses l3 Maret 2020rs*i Yuni Dervi, Penjelasan pada acara ILC TV one 8 Maret
2rFandi Ahmad Salinr.
2020. Ltbat pula Dini Listiyani. Katandran S.ntottpltone Lebih
berbahava Ketimbang Nqrkobo. Oketeckno. l8 September 2018.
Diakses pada 13 Maret 2020. Juga lihat Vika Widyaastusi. Butar
Narkoba atau alkoltol Kecanduan hal iti Lebih Berbahata. Suara.com
6 .luni 2019. Diakses pada 13 Maret 2020., dan lihat pula Hendra
Makgawinata. Ketika Gad ryLLleLillI-DjglBLNlLL9b!. Kompasiana. 8
Maret 2019. Diakses tl Maret 2020.
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Islam juga adalah perintah membaca dan menulis.r3 Hanya
dengan tradisi rnembaca dan menulis. peradaban besar bisa
diraih.
Lihatlah bangsa .Tepang" negara yang relatif kecil
dibanding negara kita Indonesia. Negara yang hanya 20Yo
wilayahnya dapat ditumbuhi pepohonan atau tanam-
tanaman, bahkan Jepang adalah negara yang paling sering
mengalami gempa bumi. Tapi temyata Jepang mampu
menyaingi China dan USA dalam hal teknologi, dan
ekonomi. Bahkan jika kita mau jujur, hamprr semua produk
teknologi yang kita pakai saat ini. baik di rumah, alat
transportasi (mobil-motor) dan alat-alat berat. semuanya
berasal dari Jepang. Jepang tenlasuk negara yang memiliki
semangat membaca dan menulis yang tertinggi di dunia.
Coba jalan-ialan di Jepang, dimana-mana akan terlihat
orang-orang membaca, baik membaca saat antri di Bank, di
taman kota, di bus, di kereta api, dsb.2a Seorang sahabat
saya dengan nada bergurau menyatakan;... "Hampir ttdak
ditemukan orang bercanda di dalam kereta/bus, kecuali
hanya menrbaca atau tidur. Jika pun terdengar ada orang
bercanda atau bersenda gurau di salah satu pojok kereta,
ketahuilah, unumnya mereka adalah warga Indonesia yang
pulang kerja.
:rlihat qS. Al-Alaq (96): 1-5.. dan QS. AI-Qalam (68): 1
laKourpasiana, Jeoang Memiliki Kennntpuan Litera,si Terbaik di
2L
Drzia. Kon.pasiana, 5 Oktober 2018. Diakses pada 14 Maret 2020.
Lihat pula Lihat Ary Ginanjar Agustian, Spiitual Sontloai. Jakarta'.
AGRA Publishing, 1996.
tr
:sS1,ifa Chairunnisa, Kenapa K-Pop Begitu tlisenori Bary,ak Orang
Ruang Guru, 2'7 Maret 2019. Diakscs 13 Maret 2020
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Dari demam gadget, generasi milenial dijangkiti oleh
demam K-Pop (Korean Pop) atau bisa disebtx Hallltu
Wave yang mer,jadt trendr di Indonesia. Dari mulai musik.
drama, bahkan makanan Korea semakin mudah ditemukan
di sekitar krta. Konser-konser Boygroup atau Girlgroup dari
Korea Selatan juga sudah sering diadakan di Indonesia.rs
Uniknya K-Pop bukan saja digemari oleh para remaja" tapi
justeru juga datang dan kalangan ibu-ibu yang sangat suka
dan fanatik dengan drarna-drama korea.
Glamoritas generasi K-Pop dengan style dan budaya
Korea mewamai kehidupan remaja. Para remaja atau
mahasiswa begitu fasih menjelaskan dan mamaparkan apa
itu budaya K-Pop, bahkan mereka mampu menghapal
tokohtokoh dari K-Pop, mengalahkan hapalan mereka
tentang nama-nama nabi/rasul.
Saat im, dinamika psikologis masyarakat mileniaL
sedang berada di persimpangan, sebagai efek hadirnya
modernitas dan terbukanya informasi dari semua sudut
ruang. Akibatnya, terjadi hubungan yang tidak harmonis
antara guru-murid, mahasiswa-dosen. orang tua dan anak,
sebagai efek tidak bertemunya dua kutub kepentingan
antara kutub digital dan kutub analog manual.
Bapak Rektor, dan hadirin yang saya hormati
Belum berakhir angin K-Pop, saat ini muncul lagi
komunitas remaia atau generasi muda melalui game
aplikasi Tik-Tok.2u Game ini menjadi lifesfile mereka,
bahkan menular ke orang tua. Aplikasi Tik-Tok akhir-akhir
ini tengah ramai menjadi perbincangan netizen
di media online bahkan viral di kalangan anak muda
milenial. Aplikasi yang sangat menghibur ini dapat
mengurangi beban pikiran karena pekerjaan, tugas sekolah
dan tugas kuliah. Aplikasi dengan berbagai firur ini sangat
menarik karena nTemiliki efek khusus, pilihan musik latar,
rekaman klip pendek. dan dance. Aplikasi ini untuk
menjadi pilihan peniknratnya dan telah diunduh oleh 50 juta
pengguna smartphone.2'- Sebagian besar penikmat aplikasi
ini adalah remaja yang tengah mencari jati dirinya. Dengan
mengekspresikan diri melalui Tik-Tok ini mereka dapat
mencuri perhatian dari seseorang yang tengah disukai atau
tengah mencari sensasi di dunia maya. Karena keinginan
"'Tik-Tok adalah aplikasi yang saat iai sedang viral di berbagai
dunia. Aplikasi pembuat video unik ini semakia digemari para
pengguna intemet terutanu anak-anak remaja, tidak terkecuali di
Indonesia. Aplikasi Tik Tok merupakan sebuah aplikasi yang dipakai
untuk merekam, mengedit, dan nrengunggahnya ke beberapa sosial
media. sehingga bisa dilihat oleh orang lain. Adanya specia) effect
daiam pembuatan video. tentu akan memberikan keunikan pada video
buatan Anda sehingga urenjadi video yang menarik. Dengan begitu,
seseorang bisa membual r,ideo pendek yang sangat menarik untuk
dipamerkan ke orant lain. Lihat Belifollou,ers, ,4pa ,s/r ,.la ljkasi Tik-Tok
411? Diakses pada l4 Maret 2020
-'Fara Diva Novita. lndottesitt di Tartsan
KomDasiatn. 5 .luli 2018. Diakses 13 Maret 2020
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Generasi Tik-Tok.
untuk terkenal banyak orang, dengan membuat sensasi
tetapi mereka tidak mempedulikan moral dan etika, bahkan
ada rasa kebanggaan jika mereka dapat memamerkan
sesuatu yang melanggar moral sosial dan agama sekalipun.
Beberapa pengguna aplikasi ini menjadi tidak memiliki
etika hanya karena ingin terkenal dan banyak pengikutnya
di media online, mereka rela korbankan diri dengan
berpenampilan kurang pantas. Padahal mereka adalah
generasi penerus bangsa ini.28
Dalam kaitan ini, peran orang tua dipandang penting
rnelalui proses pendampingan bagi anak-anak mereka
(children engagement). Orang tua harus selalu memantau
apa saja yang anak lihat, dengarkan, dan lakukan. Jika
tidak, maka bersiaplah anak-anak akan ditelan gelombang
modemitas yang seringkali kehilangan nilai. Mereka lebih
rnen.rpercayakan masalah hidup kepada teman daripada
kepada orang tua.'e Ioi disebabkan keluarga tidak mampu
menjaga integritas.l0 Karena itu, orang tua harus mampu
men.rosisikan diri bukan lagi hanya sebalas tlte first teaclrcr
tapi sebagai the real teacherbagi anak-anaknya.3l
" Ibid.reNurul Chumaris, Meniadi Renqia Tanssuh di Eta Milenial. Solo
Metagraf Tiga Serangkai.20l9., h. 130.
3('Joh,r w. Safirock. Adolescence. eleventh Edition diterjemahkan
oleh B.Widyasinta dengan judul, Remaja. Edisi Kesebelas. PT.
Ertangga. 2007., h.t'Di kotu-kotu besar sudah sering dilaksanakan Parenting
workshop, yaitu sebuah kegiatan terstruktur yang bertujuan
membimbing dan nembcrikan pencerahan kepada para orang tua
bagaimana seharusnya menjadi pendidik dan pendamping anak-anak.
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D. Era Digital Versus Mental Digital (Pendekatan
Psikologi lslam)
Bapak Rektor, dan hadirin yang saya hormati
Era digital yang tengah berkembang saat ini, tidak bisa
dihadapi hanya dengan sebuah mental analog, tetapi harus
dengan mental digital pula. Perubahan kehidupan sosial
yang begitu cepat. menghaj atkan cara berpikir, bersikap dan
bergerak secara cepat dan terukur. Jika tidak maka
masyarakat akan mengalami ketinggalan dalam berbagai
aspek kehidupan. Di saat masyarakat Barat sudah
merancang kehidupan baru di Planet Mars dengan
menjadikan bulan sebagai lokasi transit.I masyarakat kita
masih sibuk dengan kontestasi ideologi, baik politik maupin
ideologi agama. Akibatnya, kita mengabaikan tugas utama
untuk mengawal perkembangan gerak dan dinamika
Libat misalnya Psikologi Universitas Brawijaya. Seminqr dan
WpLkthqt Pateninp. Meniadi SahabarAnak Digitql. Sabtu 16
September 2017.
l2Menurut Stephen Pertanek, kelak bukan hanya beberapa orang
astrcnot yang pergi ke Mars. tapi ribuan orang akan membuka koloni
baru di Mars tersebut. Dia yakin. jika bukan untuk beberap tahun ke
depan. paling tidak anak-anak mereka pastilah akan terbang dan tinggal
di planet Merah itu. ltu disebabkan sebuah asteroid besar akan
menabrak bumi dan menrusnahkan semua kehidupan di planet ini.
Kalau manusia ingin terus benahan sebagai spesies, manusoa harus
berusaha mencari planet lain," kata Petranek. Lihat Resa Eka A),u (ed.),
Munskinkah Manusia akon Mengtttgsi ke Planet. Kompasiana.com. 4
April2019. Diakses pada l2 Maret 2020.
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generasi milenial sebagai pemegang tongkat estafet
pembangunan di masa rnendatang.
Anomali sosio-culture serta life srye masyarakat
milemal harus diarahkan dengan pendekatan psikologi
Islam. Ini disebabkan psikologi Islam memberi nuansa
religiusitas dan nilai esoterisme yang rnenggugah jiwa-jiwa
yang tergoncang. Psikologi Islam dpandang sebagai
altematif terbaik dalam memberikan pendampingan
psikologis kepada seseorang. Sentuhan spiritualitas sebagai
efek dan masuknya nilai-nilai ilahiyah menjadi alasan kuat
kenapa psikologi Islam sangat diperlukan.lr Saat ini, dunia
pun tengah melirik psikologi Islam sebagai sebuah
altematif disiplin ihnu yang dapat memberikan terapi
psikologis kepada seseorang. Ini disebabkan akar iltnu
psikologr Islam yakni filsafat dan tasa.wuf menjadi basis
epistemologis ilmu kejiwaan. Karena itu. ilmu psikologi
modem mencoba mempelajari perilaku manusia dengan
melihat kembali akar ilmu dari peradaban-peradaban
,t4lama-
Psikologi kontemporer-sekular hanya mengakui tiga
dimensi dalam kehidupan manusia, yaitu (a) raga (organo-
biologi). (b) jiwa (psiko-edukasi), dan (c) lingkungan
sosial-budaya (sosio-kultural) sebagai penentu utama
"Ema Yudiani, Pensantar Psikolosi lslam. JIA Voi. XIV no. 2
Desember 2013
'4 Atdu.l MLrjib. Dunia Melirik Psikol.ogi tslan Repubiika.co.id. 13
I
.luli 2015. Diakses 1i Maret 2020
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perilaku manusia. Sedangkan, Psikologi Islam mengakui
adanya pengaruh ruh Allah pada diri manusia,3s sebagai
sesuatu yang sangat halus dan luhur yang dikaruniakan oleh
Allah hanya kepada manusia. Dengan demikian Psikologi
Islam memandang bahwa manusia memiliki empat dimensi
yaitu (a) Jasmani (fisik-biologi), (b) Jiwa (psikologi),
(c). Sosiokultural, dan (d) ruhani (spiritualitas).36
Dengan konstruksi keilmuan yang relatiflebih lengkap,
psikologi Islam sejatinya harus dimanfaatkan sebagai ilmu
untuk memberikan solusi atas problematika kehidupan
manusia rnodem. dalam kaitan ini tentu para remaja yang
tengah berada pada industry 4.0. Atau, paling tidak
psikologis Islam dapat dijadikan sebagai pendekatan bagi
disiplin ilmu larn dalam rangka memberikan pencemhan
kepada masyarakat. Dengan demikian, ilmu tidak berjalan
sendiri tetapi merangkai menjadi multidisipliner untuk
mencapai hasil yang lebih baik.
Perkembangan zaman tentu tidak dapat disalahkan,
karena inr merupakan bagian dari sunnatullah. Yang
diperlukan saat ini adalah jiwa dan sikap mental generasi
milenial dalam menghadapi tantangan zaman. Jika era
digital menggunakan symbol 0-1 sebagai basis digital,
3sl-ihat misalnya qS. Al Hijr (15): 29; QS. Yasin (36): 72; dan QS
Al A'raaf (7): 172.
16Aftina Nurul Husna, Materi Halaoah Psikolo si Islami Kelonrpok
Studi Pensembansan Psikolosi lslami Fakultas Psikologi Universitas
I
Deponesoro. 2011. h. 2-33
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maka generasi kita harus menghadpi era ini dengan mental
digital, yaitu mental yang berbasis 0-1.
Apa itu mental digital (0-i )?... yaitu mental yang
dengan kokoh berpegang tegung kepada prinsip tauhid "
Tiada tuhan (0), kecuali Allah (1). Prinsip tauhid (0-1)
inilah yang dimiliki oleh Nabi Ibrahim, dan anaknya Nabi
Ismail. Ibrahim dan Ismail saling menyayangi, merindukan
karena begitu Iarna tidak pemah bertemu. Tetapi keduanya
pasrah, dan menegasikan kecintaan dunia nrereka, lalu
meletakkan cinta mereka kepada Allah di atas segala-
galanya.3? Saat Ibrahirn diminta menyen.rbelih anak, Nabi
Ibrahinr seakan berkata;... bukan anak .tang paling
kucintai, bukan harta, jabaton, dan bukan pula harga diri,
kectrali lmnya Zat Yang Maha Esa. Inilah mental digital (0-
1), mental yang nienempatkan Allah di atas segalanya,
mental yang tidak lapuk karena hujan dan tidak luntur
karena panas, mental yang tidak goyah diterpa bencana dan
gelombang kehrdupan apapun. Mental yang tidak keropos
meski harus kehilangan jabatan, kekayaan bahkan
kehilangan anak, istri atau suami. Mental yang lahir dari
proses intemalisasi kahmat tauhid. Kalimat yg sudah
,Lihat QS. a-Shafat (37) 99-l llPeristiwa ioi memberikan
pembelajaran kepada rnanusia tentang arti cinta kepada Allah dan cinta
kepada dunia. Allah titrpkan cerita peristiwa ini kepada manusia
sebagai pegangan dalam kehidupan. Jika nanusia nranrpu nenangkap
maknanya, maka ia akan selamat dunia dak akhirat, tapijika tidak dapat
menangkap esensi cerita (peristiwa IbrahimJsmail), maka ia hidupnya
akan terobang-ambing laksana daun yang ditiup angin dan seperti buih
yang diterpa gelombang.
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teranam di dalam kehidupan, bukan kalimat yang hanya
terucap di mulut.3EOrang yang bermental digital/tauhid
(0-l) sadar bahwa semuanya akan hilang (0), dan yang
tersisa hanyalah Dia yang Maha Tunggal (1)
Pendekatan psikologi Islam memberikan terapi bagi
masyarakat (Guru dan orang tua) bagaimana memberikan
brmbingan dan pendampingan kepada mereka. Psikologi
Islam yang terintegrasi dengan pola pendekatan disiplin
ilmu keislaman lainnya secara paradigmatis dan
epistimologis memiliki keunggulan dalam aplikasinya.
Pertanyaan kemudian muncul. bagaimana membangun
mental digital untuk generasi milenial dengan pendekatan
psikologi islam? Berikut beberapa langkah yang dapat
dilakukan:
1. Mental Building melalui Intemalisasi nilaj Tauhid
secara dini. Ini penting dilakukan agar anak-anak
memiliki mental yang menempatkan Tuhan di atas
segalanya, mencintai-Nya melebihi cinta kepada aspek
duniawi. Itulah sebab, dalam QS.Luqman (31); 13-15;
posisi Tauhid menempati urutan pertama.
erjill ,ifrJr! eUii v ;4 "li", jAr g) ,:.!ii ru lUr.. ..ii.i
el9c 
'rbr
38Allah menyindir orang-orang Arab Badui yang menyatakan
mereka telah beriman, padahal mereka baru sebatas membaca syahadat
(ber-lslam), sebab menurut Allah, keimanan nrereka belum menancap
masuk ke dalarn hati mereka. Lihat QS. Al-Hujjarat (49) :14.
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A ijLi-ij ,-e;.J' ur: Ul tk, -.i1r39 ;t,jyr LiL33
iir !r 4.r'r, ! 5;r ;r 3;r-
r"i;fi x C,' f d -rjl u -r.ii ii .,.1c Srar-=;r,
''..iC', .F ":,d,i.," '.irr,'lr i 'Jr .-rlrl '6 Lj! r--!l 6 Lg 
-. _\rj LlLll -J 
L-4-t.5,L--a_.9 I 9- ' v --: It J
:.s3L; P:s t-^',S;t S+;
Ayat tauhid (spiritualitas quotient) dalam proses
Pendidikan anak berada urutan pertama, disusul ayat
berbuat baik kepada orang tua (emotional quotienl) lalu
ayal tentang pendidikan nalar dan daya kitis
(intelLectual quotient )
2. Adversan) Approach, pendekatan dalam pendampingan
kepada anak dengan tujuan agar mereka memiliki
kecerdasan untuk mengatasi dan memecahkan
masalahnya sendiri. Jika ingin membangun mental
digital pada anak-anak, maka biasakanlah anak
menemukan solusi atas problematikanya. Janganlah
orang tua menyalahkan k-ursimej a lalu memukul-
mukulnya di depan anak saat anak itu menabrak
kursi/meja, seraya berkata "meja/kursi ini nakal".
Sikap sepertr inr hanya akan menumbuhkan anak-anak
bermental egois, mau menang sendiri dan tidak mau
mengakui kesalahannya. Adversary. Approach
menuntut orang tua untuk membiarkan anak tumbuh
dewasa dan memiliki kemampuan rnemecahkan
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masalah. Sekiranya mereka sudah bisa memasang
sepatu sendiri. biarkan mereka melalotkannya. Jika
mereka sudah mampu membersihkan kamamya
sendiri, suruh untuk melakukannya. Anak-anak tidak
akan pernah dewasa jika hidupnya selalu dalam
kemanjaan dan bantuan orang lain.3e
3. Habits Building yaitu membangun pembiasaan yang
dilakukan sejak di rumah tangga. Perilaku yang terus
diulang-ulang akan menjadi sebuah kebiasaan.
Kebiasaan yang tems diamalkan akan menjadi karakter
alam bawah sadar manusia. Tujuh Pembiasaan dalam
buku l/ze Great Mother, ditulis oleh Erich Neumam
ini dapat dijadikan sebagai refleksi dalam proses
pembantukan mental digital ini;
a. Jika anak terbiasa hidup dalam kecaman, dia akan
terdorong untuk menghukum orang lain;
b. Jika anak terbiasa hidup dalam permusuhan, dia
selalu rngin berkelahi;
c. Jika anak terbiasa hidup dalam ejekan, dia akan
menjadi minder dan pemalu;
leOrang tua di Jepang dilarang mengantar anak-anak ke sekolah
setelah mereka rnemasuki kelas V SD. Mereka dibiarkan pergi Bersanra
teman-temannya tanpa harus didampingi orang tua. Lihat Iryanto
Widisuseno. Pola Budava Pembantukan Karakter dalanr Sisten'r
Pendidikan di Jeoane . Ki),uko: Juntal Studi Kejepangan. Vol. 2, no. 4,
2018 h 221-210
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d. Jika anak terbiasa minder. maka dia akan selalu
merasa bersalah:
e. Jika anak terbiasa hidup dalam apresiasi, dia pun
selalu belajar untuk menghargai orang laiu
f. Jika anak hidup dalam kasih sayang, dia pasti
memiliki sikap kasih sayang;
g. Jika anak terbiasa hidup dalam doa restu, maka dra
akan belaiar unruk merestl.
4. Regulasi
Sebagai upaya membangun generasi emas yang
bermental digital, maka regulasi juga menjadi bagian
penting dalam proses pendidikan. Peraturan Presrden
no 87 tahun 2017 menjadi rambu-rambu normatif bagi
semua masyaiakat terkhusus pendidikan formal
bagaimana seharusnya mengawal pendidikan. Tujuan
regulasi ini adalah;
a. membangun dan rnembekali peserta didik sebagai
generasi emas lndonesia Tahun 2045 dengan jiu'a
Pancasila dan pendidikan karakter yang baik guna
menghadapi dinamika perubahan di masa depan;
b. mengembangkan platfom pendidikan nasional yang
meletakkan pendidikan karakter sebagai jiwa utama
dalam penyelenggaraan pendidikan bagi peserta
didik dengan dukungan pelibatan publik yang
dilakukan melalui pendidikan jalur fonlal.
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nonformal, dan informal dengan memperhatikan
keberagaman budaya Indonesia; dan
c. merevitalisasi dan memperkuat potensi dan
kompetensi pendidik, tenaga kependidikan, peserta
didik. masyarakat. dan lingkungan keluarga dalam
mengimplementasikan penguatan Pendidikan
karakter.ao
Semua pendekatan di atas harus bersinergi dalam
proses implementasinya. Membangun generasi emas
bukan semata tugas dan tanggung jawab perorangan,
tetapi tugas kolektif semua elemen masyarakat yang
bahu membahu untuk mencapar visi dan misi yang
sama. Dalam kaitan ini. psikologi Islam tentu memiliki
andil dalam membantu proses pendampingan dan
Pendidikan bagi generasi milenial, sebab psikologi
lslam memiliki sumber ontologis berbasis jiwa, etika,
lingkungan dan ketuhanan.al
onP"rpr", ,o 87 tahun 2017 tehtanc Pensuatan Pendidikan
karaker. Josloabanp 2TFebruari 201 8 .
''tw e--tn Abd;llah SyuL'ur dan Masyharuddin. lntelchualisme
Tasa,/atf. Studi Inteleldualisme Tasawuf Al-Ghazali (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2002). 1?0-209.
I .tJ
E. Kesimpulan dan Rekomendasai
1 Kesimpulan
Dari sejurnlah uraian yang telah saya sampaikan,
saya menyimpulkan sebagai berikut;
a. Segala sesuatu sesungguhnya berpusat pada diri
manusia. Dalam kaitan ini inner.factor (faktor
dalam) sangat menentukan kualitas kehidupan
manusia.
b. Saat ini manusia hidup di tengah era digital, sebuah
zaman dimana peran-peran manusia perlahan namun
pasti digantrkan oleh peran mesin. Di era semacam
ini, di satu sisi manusia memiliki berbagai macam
kemudahan dalam berbagai hal. Manusia dengan
mudah dapat mengakses informasi dan dengan cepat
dapat memenuhi kebutuhannya. Namun di sisi lain,
era digital dapat menghempas manusia tenggelam
dalam terpaan badai modemitas. Tatanan nilai
kemanusiaan runtuh, nilai sosial dan etika luntur.
Manusia modern diterpa kegalauan, mereka merasa
terasing dalam keramaian, jauh dalam kedekatan,
bahkan ada manusia yang merasa miskin dalam
kekayaan. Manusia mengalami dislokasi sosial dan
keterbelahan jiwa. Disinilah pentingnya kesehatan
mental sebagaimana yang diajarkan dalam psikologi
Islam.
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c. Era digital melahirkan generasi muda/remaja dengan
karakter khas. Di satu sisi, mereka kritis. terbuka,
cerdas, memiliki inovasi dan kreativitas. Namun di
sisi lain. mereka mengalami perlambatan dalam
kematangan emosi. Kecerdasann intelektual mereka
tidak berjalan seimbang dengan kematangan enrosi
dan spirirualitas mereka. Pendidikan belum
sepenuhnya mampu "memanusiakan manusia".
Lahir generasi cerdas tetapi berhati keras. Itu kenapa
kita sering mendengar ada tauran antar siswa juga
antar rnahasiswa.
d. Psikologi Islam menjadi altematif terbaik bagi
pendampingan remaja dan generasi muda dalam
rangka membentuk mentalitas remaja dari analog ke
mental digital, yaitu mental yang berbasis tauhid
(0-1). mental yang kokoh dan kuat meski diterpa
berbagai gelombang problematika kehidupan,
mental yang selalu sadar bahwa segala sesuatu harus
kembali dan bersandar kepada Yang Maha Esa (1)
yaitu Allah.
2. Rekomendasi
Di forum ini saya merekomendasikan kepada IAIN
Palangkaraya dan Pemda Provivinsi Kalilt.rantang
Tengah untuk bekerjasama membentuk "kmbaga
Pendampingan Orangtua dan Anak/LPOA (Center for
Parents-Children Engagement)" yang memiliki visi
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dan misi membantu keluarga. masyarakat dan
pemerintah untuk melakukan proses edukasi dan
pencerahan demi terwujudnya generasi emas. Lembaga
ini dapat . melakukan kegatan berupa seminar
parenting, workshop parenting, konsultasi remaja dan
orang tua, Youth otibond atar.[amih' gathering, yang
semua kegiatannya diisi dengan konten berbasis
pendekatan psikologi lslam.
F. Ucapan Terimakasih
Dalam kesen'rpatan forum terhomat ini. izinkan saya
mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah
berjasa dan turut membantu proses penempaan jati din saya
sehingga dapat berdiri di forum yang terhormat ini.
Pertama-tarrra, kepada Rektor, para Wakil Rektor,
para pejabat di lingkungan IAIN Palangka Raya. Iebih
khusus kepada kawan-kau,an seperjuangan sejak
diangkat menjadi PNS sampai saat ini selalu bersama-
sama berjuang demi kampus tercinta ini, semoga
teman-teman semua cepat meraih Guru Besamya
Kedua, kepada seluruh civitas akademika IAIN
Palangka Raya, terimakasih atas kerjasarnanya selama
ini dengan penuh kekeluargaan dan selalu saling
rnengingatkan dalam berbagai hal
Ketiga, Ucapan terimakasih secara khusus dan
mendalatn, saya sampaikan kepada kedua orang tua
saya yang sangat saya sayangi dan cintai, tanpa beliau
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berdua saya tidak bisa berdin di mimbar yang mulia
ini. sekalipun Bapak saya tidak sempat melihat saya
secara zohir pada saat ini, beliau hanya sempat
menghadiri saya saat wisuda Sl di IAIN Antasari
Banjarmnasin. namun saya yakin Bapak saya bahagia
melihat anaknya pada hari ini, walaupun di alarr yang
berbeda. Saya sangat bangga kepada Ibu saya dapat
berhadir pada hari ini dan dapat menyaksikan anaknya
berdiri di atas mimbar yang mulia ini. Alhamdulillah
ibu saya bisa menghadiri sejak saya Wisuda di 51, 52
di IAIN Antasari Banjarmasin dan beliau juga hadir
saat saya Promosi Doktor di UIN Sunan kahjaga
Yogyakarta, beliau selalu mendoakan saya, tanpa doa
dan keridhoan beliau terhadap diri saya, saya tidak
mungkin sampai mendapat gelar ini.
Keempal. ungkapan terimakasih dan doa terdalam
saya kepada suami tercinta alm. H. Ilhamsyah, SH,
MH. yang secara fisik memang tidak dapat
menyaksikan upacara im, namun saya meyakini,
agenda hari ini menjadi tetesan embun penyejuk
kehidupan suami saya di alam sana. Kepergianmu
untuk selamanya, di saat bersama-sama melaksanakan
umrah pada tahun 2018 yang lah.r, menjadi penanda
bahwa rugasmu di dunia telah selesai. Keberhasilan
saya ini tidak terlepas dari pengorbanan beliau yang
sangat luar biasa, selalu mendarnpingi saya terlebih
lagi saat saya konsultasi Disertasi. memberikan
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motivasi dalam segala hal sejak awal kehidupan
berumah tangga. Saya mempunyai kebanggaan
tersendiri bisa mendampingi beliau selama 30 tahun
sampai akhir hayat beliau, saya sempat ikut
menyalatkan jenazah beliau di Masjidil Haram, serta
menghantarkan jenazah beliau di peristirahatan terakhir
di Makkatul Mukarrah. Semoga beliau husnul
khotimah. Berbahagialah di sisi-Nya, doa kami
sekeluarga dan teman-ternan semua selalu
menye(aimu.
Terimakasih yang dalam jugo saya sampaikan
untuk kedua anak-anak saya (Miftahurrizqi dan
Miftahussa'adah), menantu saya (Rima Ramelia
Hayani) dan cucu saya (Aqmar Nadib Ilhami)
semoga kalian menjadi qurrata 'a1,un, sholeh dan
sholehah begitu juga dengan adik-adikku. keponakanku
dan seluruh keluarga besarku.
Juga tidak lupa saya sampaikan khusus kepada
saudara saya adinda saya yang memberikan semangat,
motivasi yaitu dinda Dr. H. Barsihannor, M.Ag yang
sejak 1997-1999 pemah menjadi keluarga besar
STAIN/IAIN Palangka Raya yang berkenan datang
jauh-jauh dari kota Makassar bersama istri (Dr. Hj.
Gustia Taher, M,Ag), selnata-mata unruk menghadiri
dan menyaksikan upacara pen-eukuhan guru besar saya
pada hari ini, dan semoga kalian berdua cepat
menyusul nrenjadi Guru Besar.
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Kelima, Saya ucapkan terimakasih khususnya
kepada para Guru besar yang menjadi Reviewer saya
baik pada Jumal maupun buku-buku yang saya tulis.
yakni Prof. Dr. H. Kamrani Buseri, MA., Prof. Dr.
H. Syaifuddin Sabda, M.Ag., Prof. Dr. H.
Mahyuddin Barni, M.Ag., Prof. Dr. H. Ridhahani
Fidzi, M.Pd., Prof. Dr. H. Suwito, MA., Prof. HM.
Norsanie Darlan, MS., PH., Prof. Dr. H.
Maragustam Seregar, MA., Prof. H. Raihani,
M.Ag., Prof. Dr. Hj. Faizah Binti Awad, Prof. Dr.
H. Mukeri, M.Ag. Beliau-beliau sefilua turut
menghantarkan sa.va untuk menjadi Guiu Besar
Keenam saya ucapkan terimakasih kepada Bapak
Prof. Dr. H. Abdul Mujib, M.Ag, M.Si (Guru Besar
UIN Syarif Hidayatullah) yang tidak bosan-bosannya
memberikan motivasi dan membenkan saran, arahan.
bimbingannya kepada kami para Dosen di IAIN
Palangka Raya dalam berbagai kegiatan, seperti
bagaimana cara membuat Jumal Scopus bereputasi
yang drjadikan sebagai syarat untuk menjadi Guru
Besar.
Ketujuh, ucapan terima kasih saya juga saya
sampaikan kepada guru-guru ustaz- ustazah, sejak
sava berada di Taman Kanak-kanak sampai
Perguruan Tinggi, Dosen-dosen saya, Pembimbing
saya yang pemah mendidik saya baik Pendidikan
secara fonnal lnaupun norl fomral, dalam kesempatan
-l Itr
ini tidak dapat saya sebutkan satu persatu, semoga amal
jariyah beliau di berikan ganjaran oleh Allah SWT.
G. Penutup
Demikran orasi ilmiyah Pengukuhan Gum Besar ini
saya sampaikan, terimakasih dan penghargaan yang tulus
dari saya atas kesabaran dan kehadiran bapak/ibu semua
berkenan mengikuti pidato pengukuhan ini sampai selesai.
Mohon maap -jika ada yang tidak berkenan. saya menyadari
tidak begitu bermakna kegiatan ini tanpa kehadiran kalian
Bapak dan Ibu semua. Jazakumullah khairan katsrran.
Billahi Taufik walhidayah. Wossalaamu 'sl.tikum wr.wb.
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